BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa Indonesia tumbuh dan berkembang dari Bahasa melayu, yang
sejak dahulu sudah di pakai sebagai Bahasa perantara (lingua franca),
bukan hanya di kepulauan Nusantara, melainkan juga hampir di seluruh
Asia Tenggara.® Sebagai bangsa yang cinta akan bahasanya, sudah
sepatutnya kita harus memahami akan kedudukan dan fungsi Bahasa
Indonesia. Dilihat dari kedudukannya, Bahasa Indonesia berkedudukan
sebagai Bahasa nasional dan Bahasa negara, yaitu Bahasa Indonesia.? Fokus
utama tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia meliputi empat aspek
keterampilan berbahasa yaitu, keterampilan menyimak, keterampilan
berbahasa, keterampilan membaca dan menulis.

Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar hakikatnya bertujuan
agar siswa terampil dalam menggunakan Bahasa Indonesia untuk berbagai
keperluan, terutama untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang
lain. Unsur yang sangat penting dalam semua interaksi adalah keterampilan
untuk memahami apa yang dikatakan atau diucapkan oleh orang lain atau

pembicara.

! Uyu Muawanah, Bahasa Indonesia 1 (Serang: Madani Publishing, 2016)
2 Trisna Andarwulan dkk, KREATIF BERBAHASA INDONESIA (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2019)
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Terkadang siswa hanya mendengarkan cerita dari guru secara monoton
tanpa adanya media pembelajaran yang menarik dalam proses pembelajaran
sehingga membuat siswa jenuh, bosan, mengobrol saat belajar, sehingga
siswa mengacuhkan pembelajaran bercerita dengan menganggap sepele.
Tidak hanya itu siswa dalam pengucapan Bahasa Indonesia masih kurang
tepat dan terkadang masih menggunakan Bahasa daerah masing-masing
dalam proses pembelajaran aspek berbicara khususnya dalam kompetensi
dasar bercerita kurang berhasil.

Meningkatkan minat membaca harus di mulai dengan motivasi diri
dalam membaca, sehingga dapat memicu akan pentingnya membaca bagi
siswa dan masyarakat. Minat membaca siswa di sekolah dasar tersebut tentu
tidak terlepas faktor-faktor yang mempengaruhi atau penghambat minatnya
membaca. Sama halnya dengan siswa kelas IV SD Negeri 1 Jawilan, yang
merupakan siswa sekolah dasar kelas tinggi. Berdasarkann hasil observasi
dan wawancara yang dilakukan pada guru kelas IV SD Negeri 1 jawilan
pada Tanggal 1-3 Agustus 2020 di ketahui sebagian besar minat membaca
siswa di kelas IV masih kurang, ada beberapa siswa yang menyebabkan
rendahnya minat membaca siswa, jam kunjungan perpustakaan rendah,
daftar hadir siswa hanya beberapa siswa saja di dalam perpustakaan, daftar
pinjaman buku juga masih kurang yang di harapkan. Baik buku pelajaran
atau buku lainnya, bahwa siswa kurang memanfaatkan waktu luang yang

mereka miliki sebab waktu luang itu hanya dignakan untuk bermain
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dilingkungan sekolah, belum adanya terlihat siswa membaca buku baik
buku pelajaran, buku cerita, dongeng dll, pada saat jam istirahat.

Ada beberapa cara untuk meningkatkan minat baca siswa salah satunya
dengan media yang menarik. Media cetak berupa buku dengan gambar,
tulisan yang menarik dan buku yang berukuran kecil, disebut Mini Book.
Selama proses pembelajaran, guru menyatakan bahwa guru belum pernah
menggunakan media berupa Mini Book bagi siswa, untuk menarik
penelitian dan minat siswa dalam membaca. Rendahnya minat membaca
siswa dapat dilihat melalui aktivitas siswa dalam memanfaatkan waktu
luang yang dimiliki siswa. Pada saat guru tidak memasuki ruangan siswa
kelas IV tidak memanfaatkan waktu luang untuk membaca, akan tetapi
siswa hanya bermain di dalam kelas seperti, pada saat waktu luang juga
pada jam istirahat, siswa kelas IV tidak semuanya siswa masuk di dalam
perpustakaan hanya beberapa siswa yang datang mengunjungi
perpustakaan.

Dalam proses pembelajaran di sekolah, harus menggunakan media
pembelajaran yang menarik dan itu sangat diperlukan karna media
pembelajaran diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan atau isi pelajaran, merangsang pikiran, perasaan,
perhatian, dan kemampuan peserta didik, sehingga dapat mendorong proses
pembelajaran. Pada tahun 50-an, media disebut sebagai alat bantu audio

visual karena pada masa itu peranan media memang semata-mata untuk
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membantu guru dalam mengajar, tetapi kemudian, namanya lebih popular
sebagai media pengajaran atau media pembelajaran. Berbagai bentuk media
dapat digunakan untuk meningkatkan pengalaman belajar kearah yang lebih
konkret. Pengajaran dengan menggunakan media tidak hanya sekedar
menggunakan kata-kata (simbol verbal) sehingga dapat kita harapkan
diperolehnya hasil pengalaman belajar yang lebih berarti bagi peserta didik
dalam hal ini menekankan pentingnya media sebagai alat untuk merangsang
proses pembelajaran.

Media pembelajaran yang dapat membantu dalam memotivasi peserta
didik adalah dengan pemanfaatan media visual seperti, buku, LKS, majalah
dan buku cerita. Penggunaan media visual yang dilengkapi dengan gambar
akan lebih meningkatkan pemahaman peserta didik. Oleh karena itu, salah
satu media pembelajaran, yang dapat membantu siswa dalam memahami
materi dan memunculkan motivasi adalah media visual, yang dilengkapi
dengan penjelasan melalui gambar-gambar yang menarik misalnya berupa
Mini Book yang berisi tentang cerita rakyat.

Media Mini Book merupakan media yang mengkolaborasikan antara
gambar dan teks yang menarik dan berukuran kecil. Media Mini Book
merupakan salah satu media yang di senangi anak-anak dan dapat di buat
oleh guru sendiri, buku yang berukuran kecil ini biasanya digunakan untuk
kelas tinggi. Di dalamnya berisi cerita yang bermakna dengan tulisan yang

menarik.



Media Mini Book berisi tentang cerita rakyat yang mudah di pahami
dan di kemas secara menarik dengan gambar atau ilustrasi dan mampu
membuat siswa terfokus dalam pembelajaran. Cerita rakyat adalah cerita
yang berasal dari masyarakat dan berkembang dalam masyarakat pada masa
lampau yang menjadi ciri khas setiap bangsa yang memiliki kultur budaya
dan sejarah yang di miliki masing-masing bangsa. Cerita rakyat pada
umumnya mengisahkan tentang suatu kejadian pada masa lampau di suatu
tempat atau asal muasal suatu tempat. Tokoh-tokoh yang di munculkan
dalam cerita rakyat umumnya, yaitu dalam bentuk binatang, manusia
maupun dewa.

Dengan melihat adanya masalah tersebut dan pentingnya pembuatan
media untuk mengetahui kemampuan atau untuk memfasilitasi, maka
peneliti mencoba memberi solusi untuk mengatasi masalah tersebut. Dari
permasalahan yang penulis temukan di lapangan, penulis tertarik untuk
mengembangkan media Mini Book dalam proses pembelajaran. Untuk itu
penulis mengambil judul “ Pengembangan Media Mini Book Berbasis
Cerita Rakyat Di Kelas IV SD Negeri 1 Jawilan”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas,maka identifikasi masalah sebagai
berikut:

1. Peserta didik belum terlihat memanfaatkan sumber belajar dan sarana

belajar seperti buku dan pelajaran dengan optimal.
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2. Peserta didik lebih senang bermain daripada membaca buku.

3. Siswa belum terlihat aktif untuk membaca buku yang ada di
perpustakaan.

. Batasan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah maka pembatasan masalah di

titik beratkan pada :

1. Media pembelajaran yang digunakan adalah Mini Book

2. Penelitian hanya meneliti siswa kelas IV SDN 1 JAWILAN Tahun
pelajaran 2020-2021

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan permasalahan sebagai

berikut :

1. Bagaimana proses pengembangan media Mini Book berbasis Cerita
Rakyat ?

2. Bagaimana kelayakan media Mini Book berbasis Cerita Rakyat ?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah

1. Mengetahui proses pengembangan media Mini Book berbasis Cerita
Rakyat.

2. Mengetahui kelayakan media Mini Book berbasis Cerita Rakyat.

. Manfaat Penelitian



1)

2)

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah:

Manfaat teoritis
Pembelajaran Hasil penelitian pengembangan ini secara teoritis
diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam
memperkaya wawasan di bidang pendidikan untuk mengembangkan
media Mini Book yang inovatif bagi terlaksananya pembelajaran yang
menarik efektif dan efisien, untuk menambah keterampilan, inovasi dan
pengalaman dalam mengembangkan media yang berupa buku yang
berukuran kecil sebagai perantara siswa dengan guru dalam
berkomunikas dan bermanfaat sebagai calon guru nantinya.
Manfaat praktis
a) Bagi Peserta Didik
1) Pengembangan media Mini Book ini di maksud untuk
membantu siswa dalam kegiatan pembelajaran.
2) Peserta didik dapat meningkatkan prestasi belajar dengan cara
gemar membaca buku-buku pelajaran.
b) Bagi Pendidik
1) Memberi kemudahan bagi siswa untuk belajar secara aktif dan
mandiri.
2) Memberikan gambaran mengenai kegiatan yang menumbuhkan
minat baca siswa.

c) Bagi Sekolah



Dengan adanya hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
menjadi masukan bagi pihak sekolah dan memberikan beberapa
manfaat dalam :

1) Memberi motivasi bagi sekolah untuk menggunakan media Mini

Book berbasis cerita rakyat
2) Meningkatkan kemampuan dan kompetensi siswa.

3) Agar lebih memperhatikan pengadaan media pendidikan bagi

menunjukan lancarnya pelaksanaan proses pembelajaran.

G. Sistematika Penulisan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terbagi kedalam lima
bab sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN : terdiri dari latar belakang, identifikasi
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, maanfaat
penelitian dan sistematika penulisan.

BAB Il KAJIAN TEORI, terdiri dari Pengertian media, manfaat
dan fungsi media pembelajaran, jenis dan klasifikasi media. Pengertian
Mini Book, pembuatan Mini Book. Pengertian Cerita Rakyat, ciri-Ciri
Cerita Rakyat, Bentuk Cerita Rakyat, Fungsi Cerita Rakyat, penelitian
terdahulu dan kerangka berfikir.

BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN, terdiri dari lokasi dan
subjek penelitian, populasi sampel, metode penelitian, prosedur dan

pengembangan penelitian ( tahap pendefinisian define, tahap perancangan
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design, tahap pengembangan depelove, tahap penyebaran disseminate),

sumber data penelitian, instrument penelitian, dan teknik pengumpulan data.
BAB IV HASIL PENELITIAN, terdiri dari ( hasil penelitian dan

pengumpulan informasi, pengembangan produk dan uji validasi).

BAB V PENUTUP terdiri dari Kesimpulan dan saran.



